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ABSTRAK 
 

Karakter disiplin yaitu karakter pembiasaan yang menerapkan aturan dalam suatu 
kegiatan. Maka karakter disiplin dapat terbentuk melalui permainan tradisional, 
permainan tradisional yaitu permainan yang dilakukan secara turun menurun oleh 
anak pada daerah-daerah masing-masing. Permainan tradisional sangat me-
nyenangkan untuk anak, Anak Usia 5-6 tahun yaitu anak yang berumur 5-6 tahun 
yang sedang mengalami masa keemasan. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak permainan tradisional terhadap karakter disiplin anak usia 
dini pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 10 anak. Data 
penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa wawancara, observasi 
dan studi dokumentasi. Analisis data meliputi aktivitas reduksi data, display data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan anak dapat berkem-
bang melalui permainan oray-orayan, engklek, dan congklak. Dengan melalui 
permainan ini anak merasa menyenangkan dan semangat, anak dapat menyadari 
akibat bila tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat dan tanggung jawab 
terhadap aturan bermain, dapat menunggu giliran saat permainan tradisional ber-
langsung, anak dapat merapikan mainan dan kursi isaat selelsai kegiatan, dan 
anak dapat saling mengingatkan dan saling menjaga bermain.  
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ABSTRACT 
 

Discipline is a habitual character that applies rules in an activity. Therefore, dis-
cipline can be formed through traditional games. Traditional games are games 
that are played from generation to generation by children in their respective re-
gions. Traditional games are very enjoyable for children, namely children aged 
5-6 years who are experiencing their golden age. Therefore, this study aims to 
determine the impact of traditional games on the discipline character of early 
childhood in children aged 5-6 years at Sandhy Putra Kindergarten. The research 
method used is descriptive-qualitative. The subjects of this study were 10 chil-
dren. The data for this study were collected using research instruments in the form 
of interviews, observations, and documentation studies. Data analysis includes 
data reduction activities, data displays, and drawing conclusions. The results of 
the study show that children can develop through games of oray-orayan, engklek, 
and congklak. By playing this game, children feel happy and enthusiastic, chil-
dren can realize the consequences of not being disciplined in traditional games, 
obey and be responsible for the rules of the game, can wait for their turn when 
the traditional game is in progress, children can tidy up toys and chairs when the 
activity is finished, and children can remind each other and look after each other 
while playing. 
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PENDAHULUAN  

Karakter disiplin yaitu karakter pembiasaan yang menerapkan aturan berlaku dalam 
suatu kegiatan. Hasil pengamatan yang peneliti lakukan terhadap beberapa anak yang 
mengikuti pembelajaran dikelas B TK Sandhy Putra ditemukan bahwa mereka tidak dapat 
berkomunikasi dengan teman, menyendiri, berebut mainan, tidak mau bermain bersama, 
dan masih egois. Menurut pendapat Wuryandani, Maftuh, & Budimansyah (2014, hlm. 
286) Karakter  disiplin perlu di stimulus. Karena karakter disiplin sangat penting untuk 
monocular nilai karakter baik pada anak. Agar tidak terjadi adanya perilaku menyimpang, 
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seperti: membuang sampah sembarangan, menyimpan sepatu tidak benar, menyimpan 
alat tulis di tempat yang lain dan lainnya. Hal ini senada dengan pendapat Utami & Pra-
setyo (2021, hlm. 1779) karakter disiplin penting untuk menghadapi tantangan kehidupan 
dan berbagai masalah. Karakter disiplin yaitu tindakan yang terpuji dan mengajarkan hal 
baik pada anak. Hal ini senada dengan pendapat Rianti & Mustika (2023, hlm. 362) 
Karakter disiplin merupakan tindakan baik yang ditunjukkan oleh anak saat mengikuti 
aturan yang tersedia . 

Karakter disiplin sangat penting di Lembaga taman kanak-kanak, ketika anak telah 
terbiasa berprilaku disiplin maka anak akan berperilaku sesuai dengan kondisi yang ada. 
Karakter disiplin berbeda dengan hukuman, dampak karakter perlu ditanamkan dengan 
menyenangkan, bermain, dan bernyanyi. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melihat 
di Lembaga Taman Kanak-kanak (TK) terdapat anak yang tidak menunjukkan sikap 
karakter disiplin. Dengan adanya sikap karakter disiplin pada anak membawa hal baik 
pada lingkungannya dan dapat memilah mana perilaku yang baik dan tidak baik. Biasa 
kita tahu bahwa hanya pengetahuan sehingga belum mengetahui karakter yang mendalam 
pada anak. Hal ini senada dengan pendapat Rohman & Nafiqoh (2023, hlm. 134) pertum-
buhan dan semua aspek perkembangan yang ada pada anak sangatlah penting dalam 
menghadapi kehidupan sehari-hari, permainan tradisional dapat meningkatkan karakter 
disiplin anak. Menurut pendapat Rachman, Ramadhan, Armanjaya, Gumantan, Yulian-
dra, & Rifqi (2023, hlm. 158) Permainan yang dapat kita temui pada zaman lampau yaitu 
permainan tradisional yang di temui di berbagai daerah.  Permainan ini sangat baik untuk 
anak terutama untuk meningkatkan karakter disiplin. 

Permainan tradisional diyakini dapat membantu untuk menanamkan karakter disiplin 
di Lembaga taman kanak-kanak anak, dengan pemilihan permainan yang sesuai untuk 
anak di lembaga taman kanak-kanak untuk proses pembelajarannya yang digunkan oleh 
anak, agar mencapai tujuan. Oleh karena itu, permainan tradisional memegang peran 
penting, permainan tradisional terdiri dari congklak, oray-orayan, dan engklek. Per-
mainan tradisional yaitu permainan yang dilakukan secara turun menurun oleh anak pada 
daerah-daerah masing-masing. Hal ini senada dengan pendapat menurut Husein (2021, 
hlm. 3) permainan yang ada pada daerah yaitu disebut dengan permainan tradisional.   
Permainan ini mulai jarang di mainkan oleh anak. permainan tradisional ini snagat ber-
manfaat bagi anak.  Menurut pendapat Rosita, Nurhayati, Jumiatin, Rosmiati, & Abdu 
(2020, hlm, 184) Pada zaman sekarang, permainan tradisional hampir tidak dapat kita 
kenal lagi anak-anak. Anak-anak yang lahir pada generasi sekarang lebih familiar dengan 
berbagai macam permainan digital yang dimainkan dengan menggunakan gadget. Game 
di gadget cenderung mempunyai dampak negatif Dampaknya, jika orang tua tidak bisa 
mengontrol anaknya saat bermain. Jenis permainan ini dikemas secara interaktif dan 
menarik agar anak tertarik untuk bermain sehari-hari. Itu Dampak langsung yang dirasa-
kan adalah menjauhkannya anak dari persahabatan. Hal ini membuat anak merasa lebih 
puas dan memperoleh kesenangan dengan bermain sendiri. Hal ini menyebabkan ku-
rangnya kepedulian masyarakat sekitar terhadap hal tersebut anak-anak. Ternyata anak-
anak yang terobsesi dengan game online, terkena dampaknya negatif di bidang akademis. 
Sedangkan menurut pendapat Nironi & Jumiatin (2023, hlm. 388) permainan tradisional 
dapat memperlihatkan atau mempelajari karakter pada anak sehingga dapat terarah, me-
numbuhkan dan mengembangkan imajinasi pada anak. 

Anak kelompok usia 5-6 tahun yaitu anak usia dini yang sedang mengalami masa 
keemasan. Hal ini senada dengan pendapat menurut Novitasari & Khotimah, (2016, hlm. 
1)  anak yaitu yang sedang mengalami proses perkembangan dan pertumbuhan yaitu salah 
satunya karakter disiplin. Hal ini senada dengan pendapat (2021, hlm. 5) anak usia dini 
merekam apa yang sedang ia alami, maka dari itu guru dan orang tua seharusnya menc-
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erminkan perilaku baik pada karakter disiplin. Hal ini senada dengan menurut pendapat 
Lestari, Sumitra, Nurunnisa, & Fitriawati (2020, hlm. 1397) menciptakan generasi yang 
baik sejak dini adalah pilihan yang tepat. Pada usia dini dapat distimulus dengan baik 
dalam pembelajaran yang baik pada anak. 

Pembelajaran dilakukan dengan keadaan kehidupan sehari-hari agar dapat berhasil. 
Metode dilakukan dapat memberikan pembelajaran yang menarik untuk anak. Maka 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter disiplin melalui permainan tradi-
sional pada anak usia 5-6 tahun di TK Shandy Putra. 

 
METODOLOGI  

 Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ber-
tujuan untuk menggambarkan fenomena dan melakukan analisis terhadap masalah. 
Menurut Harbiyanto & Lay (2023, hlm. 2709) penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk 
mencari informasi dengan secara rinci untuk menyelesaikan masalah yang ada di lapan-
gan. Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Sandhy Putra Kelompok 5-6 tahun dengan 
subjek dalam penelitian ini yaitu anak-anak dari TK Sandhy Putra. Dengan subjek yang 
berjumlah 10 anak. Data penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Berikut adalah indikator penelitian ini yaitu 
tepat waktu, dapat menyadari akibat bila tidak disiplin, taat terhadap peraturan yang 
berlaku, tanggung jawab dalam permainan tradisional, dan dapat menunggu giliran. An-
alisis data meliputi aktivitas reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian melalui permainan tradisional karakter disiplin pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra berhasil melalui permainan oray-orayan, engklek, 
dan congklak. Dengan melalui permainan ini membuat anak semangat dan senang, anak 
dapat menyadari akibat bila tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat terhadap per-
aturan yang berlaku permainan, tanggung jawab dalam permainan tradisional, dan dapat 
menunggu giliran saat permainan tradisional berlangsung, anak dapat merapikan mainan 
walaupun masih perlu diingatkan ketika waktu bermain telah selesai, anak dapat saling 
mengingatkan ketika terdapat anak yang menyerobot antrian, anak terbiasa merapikan 
kursi kedalam meja, dan anak saling menjaga ketika bermain. Hal ini sangat membantu 
anak untuk mengetahui dampak permainan tradisional terhadap karakter disiplin anak 
usia dini pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Maka berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti dalam proses pelaksaan, guru melakukan proses pembelajaran di kelas. 
Adapun hasil wawancara dilakukan kepada anak oleh ibu guru bahwa anak sangat senang 
saat proses pembelajaran dan anak-anak dapat tepat waktu, dapat menyadari akibat bila 
tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat terhadap peraturan yang berlaku per-
mainan, tanggung jawab dalam permainan tradisional, dan dapat menunggu giliran saat 
permainan tradisional berlangsung. 

Hasil observasi bahwa menunjukkan anak dapat bermain sesuai aturan permainan, 
menyelesaikan tugas dengan tepat dan benar, dan  dapat berbicara yang baik, sehingga 
adanya dampak permainan tradisional terhadap karakter disiplin anak usia dini pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Adapun dokumentasi yang dilakukan, yaitu kegiatan 
anak melakukan permainan tradisional.  
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Gambar 1 Melakukan Permainan Ular Tangga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 Melakukan Permainan Congklak  

 
Gambar 1 melakukan permainan ular tangga dan Gambar 2 melakukan permainan 

congklak. Hasil penelitian ini menunjukkan dapat terlihat mengetahui dampak permainan 
tradisional terhadap karakter disiplin anak usia dini pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Sandhy Putra sangat baik dan semua sangat bahagia. Kegiatan dan komunikasi lancar saat 
melakukan permainan tradisional pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Ber-
dasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa anak berhasil dalam penelitian ini, dapat 
dilihat pada indikator anak patuh atau taat pada aturan saat dilaksanakan permainan tradi-
sional, anak mengikuti permainan dengan waktu yang ditentukan. Anak sangat senang 
saat mengikuti penelitian ini. Dapat dilihat di bawah ini bahwa adanya dampak dalam 
penelitian, yaitu: 

Berdasarkan hasil penelitian pertemuan satu dan pertemuan delapan yaitu pertama 
pada pada indikator satu anak dapat tepat waktu yaitu yang paling tinggi yaitu anak ke 
lima pada tahapan Berkembang sesuai Harapan (BSH) yaitu lima, Pada indikator kedua 
anak dapat menyadari akibat bila tidak disiplin anak ke dua, keenam dan ketujuh ada pada 
tahapan Mulai Berkembang (MB) yaitu 4, lalu anak ke delapan dan anak ke sembilan 
pada tahapan Berkembang sesuai Harapan (BSH) yaitu empat, dan anak ke sepuluh pada 
tahapan Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu empat. Pada indikator ketiga anak dapat 
taat terhadap peraturan yang berlaku anak ke empat dan anak ke lima pada tahapan 
Berkembang sesuai Harapan (BSH) yaitu lima dan anak ke Sembilan pada tahapan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu lima. Pada indikator empat anak dapat tanggung 
jawab dalam permainan tradisional yaitu anak ke delapan ada pada tahapan Berkembang 
sesuai Harapan (BSH) yaitu lima dan anak ketujuh ada pada tahapan Berkembang Sangat 
Baik (BSB) yaitu lima. Pada indikator lima anak dapat menunggu giliran anak ke dua dan 
kesembilan ada pada tahapan Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu lima. 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan tradisional karakter disiplin 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra permainan oray-orayan, engklek, dan 



Rohman, D.F.N., & Jumiatin, D Dampak Permainan Tradisional terhadap Karakter….. [425-431] 
	  

 429 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif  Adaptif), 9 (4), 2026, 425-431 

congklak. Dengan melalui permainan ini anak-anak merasa sangat menyenangkan, anak 
dapat menyadari akibat bila tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat terhadap per-
aturan yang berlaku permainan, tanggung jawab dalam permainan tradisional, dan dapat 
menunggu giliran saat permainan tradisional berlangsung, anak dapat merapikan mainan 
walaupun masih perlu diingatkan ketika waktu bermain telah selesai, anak dapat saling 
mengingatkan ketika terdapat anak yang menyerobot antrian, anak terbiasa merapikan 
kursi kedalam meja, dan anak saling menjaga ketika bermain. Hal ini senada dengan 
pendapat menurut Wuryandani, Maftuh, & Budimansyah (2014, hlm. 287) saat penelitian 
adanya perilaku tidak disiplin dalam keseharian, namun pada penelitian ini terjadi anak 
jadi membiasakan dirinya untuk bersikap disiplin dan mengindari perilaku tidak baik. Hal 
ini senada dengan pendapat Nuraeni, Jumiatin, & Westhisi (2022, hlm. 341) pembelajaran 
yang bermacam-camam dapat membuat anak komunikatifa dan koolaboratif agar dapat 
bekerja secara baik dan mencapai tujuan yang maksimal.   

Hasil observasi dilakukan peneliti dalam proses pelaksaan, guru melakukan proses 
pembelajaran di kelas. Adapula wawancara dilakukan kepada anak oleh ibu guru bahwa 
anak sangat senang saat proses pembelajaran dan anak-anak dapat tepat waktu, dapat 
menyadari akibat bila tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat terhadap peraturan 
yang berlaku permainan, tanggung jawab dalam permainan tradisional, dan dapat 
menunggu giliran saat permainan tradisional berlangsung. Karakter disiplin menurut pen-
dapat Sabartiningsih, Muzakki, & Durtam (2018, hlm. 62) kebutuhan yang dibutuhkan 
anak dalam karakter diisplin sangat penting. Agar dapat mengahadpai kehidupannya 
dikemudian hari. pada masa kanak-kanak karakter disiplin itu sangat penting untuk pem-
betukkan perilaku anak. ketika perilaku sudah terbentuk hingga dewasa akan susah untuk 
dirubah. 

Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permaianan tradisional karakter 
disiplin pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra dapat berkembang sesuai tahapan 
perkembangannya melalui permainan oray-orayan, engklek, dan congklak. Dengan me-
lalui permainan ini anak dapat menyadari akibat bila tidak disiplin dalam permainan tradi-
sional, taat terhadap peraturan yang berlaku permainan, tanggung jawab dalam permainan 
tradisional, dan dapat menunggu giliran saat permainan tradisional berlangsung. Dengan 
melakukan permainan tradisional, karakter disiplin pada anak terlihat perubahannya dan 
dalam pembelajaran anak sangat senang dengan melakukan permainan tradisional yaitu: 
engklek, congklak, dan oray-orayan. Hal ini senada dengan pendapat Nironi & Jumiatin 
(2023, hlm. 381) pendidikan awal yaitu pendidikan anak usia dini, pembelajaran yang 
didominan belajar seraya bermain. Pendidikan yang paling asyik untuk anak usia dini. 
Begitupula menurut pendapat Astuti & Wathon (2024, hlm. 1644) Permainan tradisional 
memiliki nilai-nilai budaya dan sejarah yang kaya, serta dapat memberikan pengalaman 
yang menyenangkan bagi anak-anak. Melalui permainan tradisional, anak-anak dapat 
belajar bergerak, mengembangkan keterampilan fisik, dan mengenal budaya dan tradisi 
lokal mereka. 
 
KESIMPULAN  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan karakter disiplin 
melalui permainan tradisional pada anak usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan tradisional karakter disiplin pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Sandhy Putra dengan permainan oray-orayan, engklek, dan 
congklak. Dengan melalui permainan ini anak-anak merasa terbantu sehingga pembela-
jaran menjadi lebih menyenangkan, anak lebih semangat, anak dapat menyadari akibat 
bila tidak disiplin dalam permainan tradisional, taat terhadap peraturan yang berlaku per-
mainan, tanggung jawab dalam per-mainan tradisional, dan dapat menunggu giliran saat 
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permainan tradisional berlangsung, anak dapat merapikan mainan walaupun masih perlu 
diingatkan ketika waktu bermain telah selesai, anak dapat saling mengingatkan ketika 
terdapat anak yang menyerobot antrian, anak terbiasa merapikan kursi kedalam meja, dan 
anak saling menjaga ketika bermain. 
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